
SKRIPSI 

 

PENGARUH BERBAGAI DOSIS PUPUK KOTORAN BURUNG 

WALET TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI 

MERAH KERITING (Capsicum annum L.) 

VARIETAS SIOS TAVI 

 

THE EFFECT OF VARIOUS DOSES OF SWALLOW FECES 

FERTILIZER ON THE GROWTH OF CURLY RED CHILI 

PEPPERS (Capsicum annum L.) SIOS TAVI VARIETIES 

 

 

 

 

BAGUS ABDURRAHMAN NUR 

05091382025069 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024  



SUMMARY 

 

BAGUS ABDURRAHMAN NUR. The Effect of Various Doses of Swallow 

Droppings Fertilizer on the Growth of Curly Red Chili Peppers (Capsicum annum L.) 

Sios Tavi Varieties (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 

 Red chili plants (Capsicum annuum L.) are one of the horticultural commodities 

that are widely cultivated in Indonesia and are favored by the public and have a fairly 

high economic value. One of the efforts that can be made to get an increase in red chili 

production can be done in various ways, including improving cultivation techniques 

which include superior varieties, spacing and fertilizing. Fertilization is one of the main 

plant maintenance measures to get optimal growth. Fertilizer is a material given into 

the soil both organic and inorganic to meet the nutrient needs of plants. Organic 

fertilizer can come from animal or livestock manure, one of which comes from swallow 

droppings which in agriculture is called guano fertilizer. This study aims to determine 

how the effect of various doses of swallow manure fertilizer on the growth of curly 

chili plants (Capsicum annum L.) variety Sios Tavi. This study used the Group 

Randomized Design (RAK) method. The treatment in this study is wallet manure 

fertilizer with 4 levels of treatment, namely: W0: control, W1: 100 g / polybag, W2: 200 

g / polybag, W3 : 300 g / polybag. Data was obtained from the results of the calculation 

of growth and crop production results analyzed by the Analysis of Variance (ANOVA) 

method using the R-studio application. Based on the results of the study, the application 

of doses of swallow manure fertilizer on curly red chili plants showed that giving a 

dose of 200 g / polybag was the best dose. This is because each observed variable shows 

a dose of 200 g / polybag superior to the dose of other swallow manure fertilizers. 

Keywords : Curly Chili, Fertilizer Dose, Swallow Manure. 

 

  



RINGKASAN 

 

BAGUS ABDURRAHMAN NUR. Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk Kotoran Burung 

Walet Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.) 

Varietas Sios Tavi (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan digemari masyarakat serta 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

agar mendapatkan peningkatan produksi cabai merah dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, antara perbaikan teknik budidaya yang meliputi varietas unggul, pengaturan jarak 

tanam dan pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu tindakan pemeliharaan 

tanaman yang utama untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal. Pupuk ialah 

bahan yang diberikan ke dalam tanah baik yang organik maupun anorganik guna 

mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman. Pupuk organik dapat berasal dari 

kotoran hewan atau ternak, salah satunya berasal dari kotoran burung walet yang dalam 

dunia pertanian disebut pupuk guano. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh interaksi pupuk kotoran burung walet terhadap pertumbuhan cabai merah 

keriting (Capsicum annum L.) varietas Sios tavi. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan pada penelitian ini adalah pupuk 

kotoran wallet dengan 4 taraf perlakuan yaitu : W0 : kontrol, W1 : 100 g/polybag, W2 : 

200 g/polybag, W3 : 300 g/polybag. Data diperoleh dari hasil perhitungan pertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman yang dianalisis dengan metode Analysis of Variance 

(ANOVA) dengan menggunakan aplikasi R-studio. Berdasarkan hasil penelitian, 

pengaplikasian dosis pupuk kotoran walet pada tanaman cabai merah keriting 

menunjukkan bahwa pemberian dosis 200 g/polybag merupakan dosis terbaik. Hal ini 

dikarenakan pada setiap peubah yang diamati menunjukkan dosisi 200 g/polybag lebih 

unggul dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk kotoran walet lainnya. 

Kata Kunci : Cabai Keriting, Dosis Pupuk, Kotoran Walet  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sayuran buah yang dikenal dengan nama cabai merah keriting (Capsicum annum 

L.), merupakan anggota dari genus Capsicum. Besarnya permintaan cabai merah 

menjadikannya salah satu komoditas pertanian yang menarik untuk dibudidayakan. 

Meskipun terjadi fluktuasi harga yang ekstrim dalam rentang yang luas, budidaya cabai 

merah tidak mengalami penurunan. Sebaliknya, hal ini memberikan tantangan bagi 

petani untuk mempertahankan produksi dan meningkatkan tingkat kualitas. 

(Darmawansyah dan Ulpah, 2021). 

Cabai merah memiliki banyak sekali kegunaan dan manfaat. Dapat digunakan 

untuk banyak hal di rumah, juga untuk pembuatan bahan makanan, minuman, obat 

tradisional, dan kegunaan lainnya. Vitamin dan nutrisi yang terdapat pada tanaman 

cabai antara lain kalsium, protein, lemak, karbohidrat, serta vitamin A, B1, dan C. 

(Zahroh et al., 2018). Selain digunakan sebagai bumbu dapur, cabai merah juga 

dimanfaatkan sebagai pembuatan obat-obatan. Cabai merah mengandung zat-zat gizi 

yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia seperti protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe) (Ollo et al., 2019). Belum ada peningkatan produksi 

yang nyata untuk mengimbangi meningkatnya permintaan pasar terhadap cabai merah 

keriting. Menurut Setyadi et al., (2020) peningkatan input atau input faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi cabai merah keriting seperti luas lahan, tenaga kerja, jumlah 

benih, pupuk kimia, dan pupuk organik akan meningkatkan produksi cabai merah 

keriting. Salah satu teknik perbaikan budidaya untuk memperoleh produksi cabai 

merah yang melimpah meliputi varietas unggul, pengaturan jarak tanam dan 

pemupukan (Maruapey, 2017).  

Pada proses budidaya, peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan secara 

agronomi yaitu melalui pemupukan organik maupun anorganik. Pemupukan 

merupakan salah satu upaya pemeliharaan tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan 

yang optimal guna mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman. Pupuk 
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anorganik dipercaya lebih cepat dalam penyediaan unsur hara dibandingkan dengan 

pupuk organik. Namun pemberian pupuk anorganik dalam jangka panjang tentu 

mengganggu keseimbangan kimia tanah dan mengakibatkan produktifitas tanah 

menurun dikarenakan tidak tersedianya bahan organik pada media tanam. Oleh karena 

itu perlu adanya penambahan bahan organik sebagai upaya meningkatkan ketersediaan 

N, memperbaiki kualitas tanah dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Hapsoh et al., 2017). Kotoran hewan atau ternak seperti burung wallet merupakan 

salah satu jenis pupuk organik yang juga dikenal sebagai pupuk guano dikomunitas 

pertanian. Guano yang berasal dari kotoran burung walet mempunyai potensi menjadi 

pupuk yang bernilai tinggi. Kotoran burung walet yang mengendap lama, bercampur 

dengan tanah dan bakteri pengurai. Pupuk jenis ini dicari sebagai alternatif yang bebas 

bahan kimia. Pupuk guano walet tidak berbau dan memberikan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman serta mampu 

mengurangi toksisitas komponen kimia yang ditemukan di dalam tanah (Palitta et al., 

2023). 

Kotoran burung walet yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, 

memberikan dampak negatif terhadap perkembangan ternak burung walet. Seperti di 

daerah Lempake, Kecamatan Samarinda Utara. Salah satu cara untuk meminimalisir 

limbah tersebut adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk organik, limbah burung 

walet mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11.24%, C/N Rasio 4.49, pH 7.97%, 

Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01%. (Alfionita et al., 

2018). 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian ini yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kotoran walet terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah keriting varietas sios tavi. 
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1.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi pupuk kotoran burung walet terhadap pertumbuhan cabai merah keriting 

(Capsicum annum L.) varietas sios tavi. 

1.2. Hipotesis 

Pemberian berbagai dosis pupuk kotoran burung walet diduga berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah keriting (Capsicum annum L.)  varietas 

sios tavi. 
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